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The study of Posuo Ceremony in the Buton community is a decriptive 
research.  Its aims is to know the urgency and significance of posuo in 
building the good characters of women teenager. By using Miles and 
Huberman’s perspective, the data were obtained through indepth interview, 
observation and review of the literature. Based on this study, it indicates 
that: adat ceremony for Butonese is essential and significance in building 
characters based on the value of ethics and religious to women teenager. 
The advantages of the ceremony is it can cultivate the relationship among 
the Butenese community as well as strengthen the principles of solidarity. 
However, the ceremony now practice rarely by the community. The main 
problem is the economic factor. In addition to the other factor is the 
minimum effort from Butonese community to socialize this traditional 
ceremony. 




Studi ini adalah studi deskriptif tentang upacara posuo dalam masyarakat 
Buton. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penting dan 
signifikannya upacara ini dalam membentuk perilaku yang baik bagi anak-
anak perempuan. Dengan menggunakan perspektif Milles dan haberman, 
data dikumpulkan wawancara mendalam, observasi dan review literature. 
Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa upacara adat bagi masyarakat 
Buton sangatlah penting dan signifikan dalam membentuk karakter anak 
perempuan yang didasarkan pada nilai-nilai etnik dan agama. Kelebihan dari 
penyelenggaraan posuo adalah dapat meningkatkan hubungan dinatara 
sesame masyarakat Buton dan juga mempererat persaudaraan/solidaritas. 
Namun kini, upacara ini sudah sangat jarang dilakukan oleh masyarakat. 
Penyebab utamanya adalah factor ekonomi. Selain itu kurangnya sosialisasi 
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internal dalam masyarakat Buton menjadi salah  pendukung melemahnya 
minat masyarakat untuk menyelenggarakan upacara posuo.  




 Posuo adalah “ritual” atau upacara peralihan tahap bagi anak-anak 
wanita yang telah memasuki usia pubertas. Bagi masyarakat Buton upacara 
ini tidak saja  berdimensi ritual an sich, tetapi secara substansial  memiliki 
makna yang dalam bagi penanaman nilai-nilai etik  religius.2 Meskipun 
upacara ini memiliki muatan pendidikan yang sangat padat, khususnya 
dalam menanamkan nilai-nilai etik bagi seorang anak wanita, namun dalam 
perkembangannya, upacara siklus posuo dewasa ini memiliki 
“kecenderungan”  untuk ditinggalkan oleh masyarakatnya. Atas dasar 
realitas tersebut, maka penelitian tentang posuo dalam masyarakat Buton 
dipandang penting untuk dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 
memperoleh data tentang seberapa besar apresiasi masyarakat Buton dewasa 
ini menyelenggarakan upacara siklus posuo, sekaligus menelaah beberapa 
faktor utama yang dipandang sebagai  kendala sehingga menjadikan ritual 
posuo kurang mendapat perhatian  oleh masyarakat  Buton sekarang. 
Sejumlah masalah yang akan diretas dalam penelitian ini adalah ; 
Apakah bagi Orang Buton, ritual posuo masih dipandang penting dalam 
siklus hidup mereka ? Bila jawabannya positif, maka apakah setiap keluarga 
atau remaja wanita mengalami proses ritual tersebut ? jika tidak, faktor-
faktor apa saja yang paling dominan sehingga menyebabkan ritual siklus 
posuo diselenggarakan dan tidak diselenggarakan ? 
Dengan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara lengkap tentang beragam aspek yang terdapat 
dalam budaya ritual posuo, sebagai salah satu upaya untuk mengenalkan 
manfaat ritual ini dalam perspektif antropogis dan sosiologis, serta 
signifikansinya dalam membangun semesta keperibadian generasi muda, 
yang tidak terbatas kepada pewaris budaya tersebut (anak-anak Buton) 




                                                 
2 Ritual posuo bagi seorang anak dilaksanakan selama 8x 24 jam, dilakukan dengan 
jalan “mengurung” anak gadis selama masa yang ditetapkan dalam rangka memberikan 
bekal pemahaman tentang hidup bermasyarakat dan berkeluarga serta berbagai etika yang 
harus ditaati oleh seorang anak perempuan yang telah menginjak usia akil balig. 
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Kerangka Teori 
Upacara atau ritual berkait erat dengan dimensi keyakinan, oleh 
karena keyakinan maupun tindakan-tindakan ritual adalah dua unsur religi 
yang saling melengkapi. Budaya posuo sebagai salah satu ritual tidak lepas 
dari aspek-aspek struktur horisontal dan vertikal seperti yang tersebut di 
atas. Dari sudut pandang sosiologis; posuo memiliki fungsi penguatan 
terhadap ikatan-ikatan sosial kemasyarakatan di samping sebagai media  
pendidikan khususnya bagi anak-anak gadis yang akan menginjak usia 
pubertas, sebagai persiapan awal dalam menghadapi tantangan liku-liku 
hidup yang jauh berbeda dengan suasana yang mereka hadapi di masa 
kanak-kanak. Posuo pada masyarakat Buton menjadi bagian integral dari 
adat dan kebiasaan mereka yang berfungsi rapat dengan strategi masa depan 
yang harus direncanakan oleh seorang wanita menghadapi masa yang terus 
mengalami perubahan. Fungsi posuo sebagai salah satu media pendidikan 
mental anak-anak remaja  wanita adalah sangat relevan dengan kondisi 
aktual dewasa ini, yang mengandaikan perlunya penguatan nilai-nilai 
moralitas di kalangan anak remaja yang rentan terhadap pengaruh budaya 
permissiv. 
Derasnya arus kontak budaya sedikit banyaknya telah menggeser 
nilai-nilai budaya suatu masyarakat sebagai suatu kearifan tradisional yang 
sarat dengan muatan nilai moralitas. Menurut Koentjaraningrat, kontak 
budaya telah ada sejak dahulu dalam sejarah kebudayaan manusia, tetapi 
proses kontak budaya yang mempunyai sifat khusus (pengaruh yang besar : 
pen.) baru timbul ketika kebudayaan-kebudayaan bangsa-bangsa Eropa 
Barat mulai menyebar keseluruh  belahan dunia termasuk ke Indonesia. 
Akibat dari proses ini, khususnya pada abad 20 dimana perkembangan 
teknologi di bidang transportasi dan komunikasi yang dihasilkan oleh geliat 
peradaban modern, menyebabkan hampir tidak ada suku-suku bangsa 
dimuka bumi ini  yang terhindar dari pengaruh  unsur-unsur kebudayaan 
Eropa.3 
Menurut Kuntowijoyo, sedikitnya ada empat ancaman yang dapat 
menyebabkan suatu kebudayaan mengalami perubahan, yaitu sekularisasi 
baik yang bersifat subyektiv maupun obyektiv, uniformasi kebudayaan 
sebagai akibat lajunya komunikasi informasi yang berkembang dewasa ini, 
alienasi metafisik dan spritualisme pasca modern. Dari keempat potensi 
aktual yang mengancam suatu kebudayaan yang dikemukakan di atas, 
Kunto menyebutkan tiga yang pertama merupakan ancaman yang paling 
mendasar dewasa ini.4 Sekularisasi, uniformasi kebudayaan (proses 
                                                 
3 Koentjraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta : Rineka Cipta, 1990), h. 249 
4 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, (Bandung : Mizan, 2001), h. 195  
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penunggalan budaya), alienasi metafisik seperti yang disebutkan oleh 
Kunto, seluruhnya merupakan dampak langsung dari nilai-nilai 
pragmatisme  dan meterialisme yang dikembangkan pada era  modern 
dewasa ini, yang secara historis kultural berasal dari budaya Eropa dan 
Amerika Utara.5 Berangkat dari perspektif antropologi dan sosiologi tentang 
culture contac, kajian tentang tanggapan dan pergeseran pola pandang 
masyarakat Buton tentang upacara siklus posuo akan diteropong. 
 
Upacara Siklus dalam Sistem Budaya Buton 
1. Posuo: Sistem dan Tata Laksana 
Istilah posua diambil dari kata “po” dan “ suo” , po sebenarnya 
adalah awalan, dapat mengandung makna “melakukan” atau “menjalankan”, 
sedangkan suo artinya ruang belakang.6Posuo dalah salah satu ritual 
peralihan yang masih sering dilakukan oleh masyarakat Buton hingga 
sekarang, Dalam pengertian yang lebih lazim pada masyarakat Indonesia, 
posuo bermakna “pingintan” yaitu suatu tradisi yang diwarisi secara turun 
temurun dimana seorang anak gadis yang telah melalui proses ritual ini 
hampir seluruh kebebasannya telah dibatasi yang dikenal dengan istilah 
kalambe. Tradisi posuo dapat dibedakan atas 2 jenis yaitu ; posuo Wolio, 
posuo Johoro dan posuo Arabu. Di antara jenis posuo tersebut, maka posuo 
Wolio-lah yang menurut para tua adat adalah yang paling berat 
dilaksanakan. Oleh karena itu, sebagai upaya kontekstualisasi tradisi ini agar 
tetap menjadi tradisi yang dijalankan oleh masyarakat Buton dan juga agar 
lebih sejalan dengan ajaran  Islam, maka pada masa Kinepulu Bula seorang 
ulama besar dan terkenal di Buton pada akhir abad XVIII  diadakanlah 
berbagai perubahan dan penyesuaian dengan ajaran Islam sehingga hal-hal 
yang dipandang bertentangan dengan akidah dihilangkan, dan dalam 
perkembangan selanjutnya posuo yang dilakukan oleh masyarakat hingga 
kini lebih dikenal dengan istilah posuo Arabu.  
Posuo dilaksanakan khusus bagi anak gadis remaja yang sudah 
menginjak usia dewasa. Bagi masyarakat Buton ritual ini dipandang sebagai 
rukun Ibrahim yang tetap dilaksanakan seperti halnya ibadah haji dan 
                                                 
5 Modernisme atau aspirasi-aspirasi modernisasi merupakan persoalan menarik dan 
telah menjadi gejala umum di dunia saat ini. Bagaimanapun aspirasi modernisme oleh 
sebagian besar negara-negara di dunia merupakan gejala yang tak terhindarkan. Secara 
histories, fenomena modernisasi merupakan suatu tipe perubahan menuju pada tipe sistem-
sistem sosial, ekonomi, politik yang telah berkembang di Eraopa Barat dan Amerika Utara 
pada abad 17 hingga abad 19 dan memasukkan pengaruhnya ke negara-negara lainnya di 
Asia, Afrika dan Amerika Selatan pada abad 20. Soekanto, Pengantar,…h. 346 
6Muchiru, wawancara,  
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khitan.7 Upacara posuo dilakukan dengan ritual tertentu yang telah 
ditetapkan oleh adat, adapun tahapan acara ini adalah sebagai berikut ; 
Sebelum upacara dilaksanakan terlebih dahulu pihak keluarga menyiapkan 
segala keperluan  yang dibutuhkan untuk pelaksanaan upacara. Dalam melakukan 
persiapan dimaksud lazimnya sebuah keluarga melakukan musyawarah di antara 
keluarga, mereka memusyawarahkan tentang segala hal yang berkait dengan 
seluruh kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan upacara termasuk 
menentukan hari atau bulan berapa upacara akan dilaksanakan demikian pula 
dengan kemungkinan mengundang keluarga yang berada jauh dari kampung 
halaman untuk ikut serta pada perhelatan dimaksud.   
Setelah dicapai kata mufakat tentang waktu dan siapa saja di antara 
keluarga yang akan diundang, maka keluarga bersangkutan kemudian 
mempersiapkan alat-alat keperluan lainnya di antaranya adalah tempat  posuo, 
tempat atau ruang bagi acara kesenian, pakain posuo, bahan ramuan, dan komsumsi 
yang akan dihidangkan bagi para tetamu. Dan menghubungi bisa bawine yang akan 
memandu dan memmpin proses ritual. Dalam tradisi Buton paling tidak ada dua 
jenis ritual siklus yang dipimpin oleh   bisa yang berasal dari kaum wanita, yaitu 
ritual posuo dan dole-dole. Khusus untuk ritual posuo, bisa yang memimpin ritual 
berjumlah 8 (delapan) orang terdiri dari 4 (empat) orang bisa dari kaumu dan 
empat lainnya dari walaka bila yang akan di suo berasal dari golongan kaumu, 
sedangkan bila yang di suo berasal dari turunan walaka maka bisa yang 
melakukannya hanya berjumlah empat orang.8  
Kumpulan bisa bawine yang dipanggil diyakini berasal dari kumpulan 
orang yang pandai dan memiliki citra dan kredibilitas yang baik di tengah 
masyarakat Yaitu mereka yang paham dan mengerti pelaksanaan upacara, ibu-ibu 
yang mempunyai keturunan yang baik, yang dibuktikan dengan anak-anaknya yang 
sukses dan atau ibu-ibu yang berasal dari keturunan pejabat pemangku adat.9 
Semua itu dimaksud agar kumpulan wanita yang di suo dapat mewarisi “aura” dari 
kehidupan para bisa dikemudian hari, yaitu, mewarisi tingkah laku, moralitas dan 
kesuksesan mereka dalam membina rumah tangga.  
Selain itu juga disiapkan air  sebagai bahan ritus yang akan digunakan 
untuk memandikan para gadis yang di suo. Dahulu air yang digunakan  di ambil 
dari empat sumber mata air yang berbeda, yaitu air dari Kanekea, air dari Topa, air 
dari Kasilae dan air dari Mardadi (Baruta). Bila air yang bersumber dari empat 
mata air yang di sebutkan sukar untuk di datangkan maka sebagai gantinya 
digunakan air yang bersumber dari sungai yang mengalir, air ini diletakkan di 
dalam dua buah buyung dan diambil dengan jalan rahasia (tidak di lihat oleh 
orang). Tata cara pengambilan air terebut adalah dengan jalan mengarahkan lubang 
buyung ke arah sebelah barat dan yang satunya di arahkan ke bagian timur. 10    
                                                 
7 Hazirun, Upacara Adat….h. 7 
8WaOde Nurani, wawancara  
9 Hazirun, Upacara Adat,….. h. 4 
10Engku, Posuo…..h. 23  
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 Menjelang malam pertama atau di sore hari, anak-anak yang akan di 
pingit, diajak untuk berkunjung ke rumah para keluarga atau dengan kata lain 
piknik beserta orang tua mereka. Tujuan dari ajakan ini adalah sebagai tanda, 
bahwa hari-hari berikutnya mereka tidak lagi bebas untuk bepergian seenaknya 
tanpa suatu alasan yang penting dan dibenarkan. Setelah acara kunjungan dan 
rekreasi selesai maka mereka kembali menuju rumah, suasana rumah pada saat itu 
telah ramai dengan orang atau tetamu yang datang berkunjung. Suasana rumah 
semakin ramai dengan suara dan  irama gendang atau bunyi-bunyian gendang dan 
gong. Selain bunyi gendang dan gong juga dinyanyikan lagu maulid atau nyanyian 
yang biasa dinyanyikan pada acara maulid nabi.11  
Setelah waktu pingitan telah tiba, nyanyian maulid dihentikan sejenak  dan  
bersamaan dengan itu anak yang akan di suo dipanggil ke belakang untuk 
disampaikan, bahwa mulai saat ini mereka akan disuo dengan kata lain mereka 
tidak lagi bisa bebas seperti sebelumnya. Mendengar ucapan tersebut biasanya 
anak-anak yang di suo tersebut menangis, tangisan itu sebagai tanda kesedihan 
karena mereka tidak akan sebebas sediakala, yakni mereka telah diatur oleh aturan-
aturan normativ adat yang harus dilalui. Tangisan seorang gadis yang akan di suo 
biasanya diekspresikan dengan menendang dinding rumah jika mereka adalah 
gadis yang berasal dari golongan walaka, sedangkan gadis-gadis yang berasal dari 
golongan kaumu isak tangis mereka diringi dengan tabuhan gendang dan gong.12  
Isak tangis dan kesedihan  menjadikan mereka lelah dan untuk itu mereka 
diperintahkan menuju tempat atau ruang  untuk beristirahat pada  kamar yang telah 
ditetapkan, tempat tersebut sekaligus sebagai tempat mereka selama masa pingitan. 
Setelah itu mereka dimandikan dengan mengunakan air yang telah disiapkan 
sebelumnya. Mereka dimandikan oleh 8 orang bisa bawine (dukun perempuan) 
yang terdiri dari 4 orang bisa dari golongan kaumu dan 4 lainnya dari golongan 
walaka. Bila upacara mandi telah dilaksanakan maka para anak gadis tersebut 
diberi pakaian ganti, dan diberi makan. Selama empat hari pertama untuk menjaga 
kesehatan kulitnya, mereka diberi lulur kunyit dan bila tidur kepala mereka 
diharuskan menghadap ke timur dan kaki menghadap ke barat. Dan selama masa-
masa posuo mereka juga tidak diperkenankan makan terlalu banyak dan makanpun 
harus yang telah disediakan oleh petugas khusus yang bertugas menyiapkan 
makanan mereka.  
 Sementara mereka dalam ruang pingitan, di luar diadakan perjamuan dan 
pesta khusus yang hanya dihadiri oleh para wanita. Hari di mana awal pesta 
dilakukan disebut pauncuria yang artinya hari pertama didudukkan. Pada pesta 
pertama tersebut setiap undangan membawa uang secukupnya sebagai sumbangan 
kepada anak yang dipingit, pemberian ini dinamakan kasipo.13  
                                                 
11 Bunyi-bunyian dalam acara posuo hanya dilakukan bagi golongan kaomu 
sedangkan bagi golongan walaka maka tidak di adakan bunyi-bunyian. Irama bunyi-
bunyian yang didendangkan terdiri dari tujuh macam irama yaitu ; irama sarabela, irama 
balambaga, irama sarawada, irama sorekoko, dan irama makanjara. 
12Hazirun, wawancara,  
13Hazirun, Upacara….h, 6  
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Setelah lelap tidur semalaman menjelang pagi mereka dimandikan oleh 
bisa, yaitu dengan jalan  keramas dengan menggunakan sampo yang terbuat dari 
santan kelapa. Mulai saat itu terhitung sebagai hari pertama dari upacara pingitan 
seorang wanita dan mulai hari itu pula hingga empat hari berikutnya para wanita 
yang dipingit tidur dengan kepala menghadap ke sebelah timur dan kaki ke arah 
barat. 14 Selama empat hari dalam pingitan para keluarga yang telah diundang 
membawa mantomu yaitu kunyit sebagai bedak yang akan digunakan sebagi bedak 
dan lulur. Selama masa empat hari pertama para sepuh dari kalangan orang tua 
memberikan wejangan-wejangan tentang etika pergaulan dalam hidup sehari-hari 
yang harus diperhatikan oleh seorang anak gadis. 15  
Memasuki masa empat hari kedua atau hari kelima, kembali diadakan 
ritual mandi, kali ini kepala diarahkan kebagian barat dan kaki diarah timur. 
Setelah ritual mandi selesai dijalankan, tubuih wanita selanjutnya dibedaki dengan 
menggunakan bedak yang terbuat dari beras. Hari kedelapan adalah hari puncak 
dari acara tersebut yang distilahkan dengan matana karia.16  
Puncak acara dari upacara ini diadakan perjamuan dengan mengundang 
para keluarga dan handai tolan untuk menyaksikan acara tersebut. Pada acara ini 
wanita yang di pingit didudukkan disatu tempat khusus dengan pakaian adat. 
Segera setelah wanita yang disuo sudah ditampilkan dan telah disaksikan oleh para 
tetamu yang semuanya adalah para wanita dan ibu-ibu barulah diadakan perjamuan 
namun ada juga yang mengganti perjamuan ini dengan memberikan pasali pada 
setiap tetamu yang datang. 
Deskripsi di atas merupakan gambaran singkat dari pelaksanaan posuo 
yang datanya penulis ambil dari hasil wawancara kepada sejumlah tokoh 
masyarakat dan sejumlah kepustakaan tetantang posuo. Selain hasil 
wawancara, data di atas juga merupakan hasil pengamatan lansung penulis 
pada acara posuo yang diselenggarakan oleh Keluarga LaOde Edi Sunarno 
tahun 200417 
 
2. Analisis  Terhadap Pandangan Masyarakat Buton tentang Posuo 
Untuk mengetahui pandangan masyarakat mengenai upacara siklus 
posuo dalam masyarakat Buton, maka salah satu metode yang tepat adalah 
dengan melakukan wawancara mendalam. Wawancara mendalam terhadap 
para elit, secara sengaja penulis lakukan di rumah mereka, wawancara ini 
memang sengaja penulis rancang secara khsusus. Sedangkan wawancara 
dengan anggota masyarakat, penulis lakukan secara alami tanpa dirancang 
                                                 
14Nurani, wawancara,  
15Tim, Dokumen DPRD I Prop. Sul-Tra, 1977-1982 (Kendari : ttp. 1978), h. 220   
16Nurani, wawancara,  
17Sebagian besar data tentang posuo yang penulis deskripsikan di atas merupakan 
hasil dari serangkaian penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang Islam Buton  : 
Interaksi Iskam dengan Budaya Lokal, yang dilakukan sepanjang tahun 2003 dan tahun 
2004 akhir.  
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terlebih dahulu, tujuannya adalah agar penulis mendapat data tentang 
masalah terkait secara apa adanya. 
a. Pandangan Tokoh Adat dan Masyarakat 
Berangkat dari hasil wawancara terhadap tujuh orang informan yang 
terdiri dari dua tokoh adat atau sejarawan Buton dan lima orang lainnya 
sebagai anggota dan tokoh masyarakat di lingkungannya masing-masing, 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Bahwa dari ke tujuh informan tersebut sepakat menyatakan bahwa 
posuo merupakan tradisi leluhur dan adat budaya masyarakat Buton. Dan 
karena itu sebagai adat dan tradisi masyarakat, maka ritual posuo yang 
menandakan peralihan status seorang anak wanita menjadi remaja perlu 
untuk tetap dilestarikan. Dari tujuh informan di atas hanya ada 3  (tiga) 
informan yang menyatakan, bahwa posuo selain sebagai adat juga 
merupakan implementasi ajaran agama dalam pengertian yang lebih luas. 
Meskipun sebagai tradisi yang sangat ditekankan, ternyata dari jawaban 
hasil wawancara kepada informan terkait, ritual ini tidaklah dilaksanakan 
oleh semua orang Buton. Baik Tahir maupun Tasman sependapat, bahwa 
salah satu kendala berarti yang menyebabkan ritual ini tidak dilaksanakan 
adalah faktor dana. Sehingga dengan demikian ritual ini memerlukan 
pemikiran yang lebih lanjut untuk memodifikasinya sedemikian rupa 
sehingga biaya yang dikeluarkan tidak terlalu banyak degan tanpa 
menghilangkan substansi dari ritul tersebut. 
Selain hal di atas informan penulis semuanya sepakat, bahwa posuo 
dapat menanamkan nilai-nilai positif dalam kehidupan seorang remaja 
wanita. Dan bahwa melalui ritual ini seorang anak remaja ditanamkan pada 
dirinya berbagai macam nilai kehidupan, seperti disiplin, etika, semangat 
dan motivasi untuk mengembangkan diri dan juga ajaran yang berkait 
lansung dengan problem-problem kewanitaan seperti tata cara merawat 
tubuh dsb. Fakta lain yang terungkap dari hasil wawancara adalah, tiga dari 
tujuh informan menyatakan, bahwa upacara ini juga merupakan media 
silaturrahmi dan untuk mempererat hubungan kekeluargaan. 
b. Pandangan Ibu-ibu Rumah Tangga tentang Posuo 
Selain mewawancarai tokoh masyarakat dan sejarawan, peneliti juga 
mewawancarai 6 (enam) orang informan yang seluruhnya berasal dari ibu-
ibu rumah tangga yang pada masa gadisnya juga pernah mengalami upacara 
suo di tempatnya masing-masing.  Hasil wawancara tersebut menyimpulakn 
sejumlah pandangan kaum ibu tentang posuo, sebagai berikut: 
Secara umum atau seluruh informan berpandangan, bahwa posuo 
merupakan tradisi leluhur yang dalam-batas-batas tertentu hingga hari ini 
masih diseleggarakan oleh orang Buton. Selain sebagai tradisi, tiga dari 
informan menyatakan secara eksplisit bahwa posuo merupakan 
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implementasi dari ajaran agama, argumentasi untuk pernyataan ini sangat 
berfariasi. Selain beralasan, bahwa tradisi atau adat dalam masyarakat Buton 
merupakan pengejawantahan dari konsep-konsep agama, seperti yang 
tertuang dari ungkapan adat bersendi sara sara bersendi kitabullah , mereka 
juga berangkat dari pandangan, bahwa Buton secara historis merupakan 
kesultanan yang pada masanya pernah memberlakukan hukum Islam, hal ini 
terbukti dengan undang-undang kesultanan yang diadopsi dari prinsip-
prinsip ajaran Islam,“ murtbah tujuh”.     
Hasil wawancara juga menunjukkan, bahwa tidak semua anak-anak 
gadis di Buton pernah mengalami suo, kecuali alasan penggolongan sosial, 
yaitu orang yang disuo disaratkan harus berasal dari golongan kaumu dan 
walaka seperti yang tertuang dari hasil wawancara bersama ibu Suryani. 
Selain itu, faktor finansial merupakan salah satu “kendala”, sehingga tidak 
semua anak-anak remaja wanita di Buton di-suo. Namun demikian, terdapat 
perasaan yang sangat kuat untuk tetap melaksanakan acara ini, hal ini 
misalnya terungkap dari hasil wawancara bersama ibu Rusni, yang 
menyatakan, bahwa sebagai orang tua, mereka selalu berusaha agar anak-
anak mereka juga dapat disuo seperti yang terjadi pada diri mereka. 
Ungkapan yang sama pada prinsipnya dikemukakan oleh ke seluruh 
informan, namun sifatnya implisit. Selain itu, seluruh informan sependapat, 
bahwa tradisi suo memiliki banyak nilai-nilai positif atau manfaat yang 
dapat membangun semesta kepribadian anak-anak remaja yang 
berlandaskan moralitas atau etika pergaulan hidup.  
c. Pandangan Anak-anak Remaja Wanita tentang Posuo.  
Hasil wawancara penulis terhadap 7 (tujuh) informan yang berasal 
dari anak-anak remaja wanita yang telah di suo, diperoleh sejumlah 
kesimpulan yang merupakan pandangan mereka tentang posuo, sebagai 
berikut: 
Sebagaimana para tokoh adat dan  kaum ibu seluruh informan 
menyatakan, bahwa posuo merupakan tradisi, hanya  1 (satu) di antara 7 
(tujuh) informan dari kalangan remaja yang memandang posuo, selain 
sebagai tradisi, juga memiliki nilai-nilai ajaran keagamaan. Dan sebagai 
tradisi budaya masa lalu ketujuh informan di atas sependapat, bahwa tradisi 
ini perlu dilestarikan untuk masa-masa yang akan datang. Uniknya   dari 
tujuh informan secara terus terang mengatakan, bahwa mereka mengikuti 
upacara posuo semata-mata hanya karena disuruh oleh orang tua atau 
keluarga mereka, meski demikian pada umumnya mereka senang dan 
gembira karena di suo. Apakah mereka mengetahui makna dan manfaat 
posuo ? Dari tujuh orang informan  hanya terdapat 1 (satu) orang yang tidak 
“dapat” menjelaskan manfaat posuo bagi remaja sedangkan selebihnya 
memberi komentar positif.   
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Sementara jawaban atas pertanyaan apakah posuo masih perlu 
diselenggarakan sekarang ? Semua informan menjawab secara positif, meski 
demikian hanya 1 (satu) informan di antara 7 (tujuh) orang yang secara 
eksplisit menyebutkan, bahwa pada acara ini penting untuk 
dikontekstualisasaikan dengan kondisi zaman dan mencari format posou 
yang sederhana tanpa menghilangkan substansinya.  
 
Urgensi Nilai Posuo dalam Sistem Sosial Budaya Masyarakat Buton 
Dalam perspektif sosiologis; setiap ritual yang diselenggarakan oleh 
suatu komunitas tidak saja berfungsi mengintensifkan hubungan antara 
makhluk dengan yang dipujanya tetapi juga sekaligus dapat merapatkan 
fungsi sosial kemasyarakatan. Selain itu ritual juga baik secara eksplisit 
maupun implisit menyimpan nilai-nilai edukatif yang kondusif untuk dapat 
mengembangkan semesta kepribadian pelakukanya. Sebagaimana ritual 
lainnya, ritual posuo juga memiliki dan menyimpan berbagai nilai-nilai 
kehidupan yang dapat dijadikan sebagai modal dasar yang baik dan 
kondusif untuk membangun kualitas moral anak negeri khususnya di era 
global saat ini. 
1. Dimensi Nilai Edukatif  
Unsur edukatif yang dapat disimak dari ritus posuo di antaranya 
adalah pendidikan kedisiplinan dan pendidikan kerumah tanggaan. Engku 
menyebutkan bahwa, paling tidak ada 4 (empat) hal yang dapat disebutkan 
sebagai bagian penting dari pendidikan kedisiplinan pada ritual posuo yaitu 
; (a).pelaksanaan mandi  baik pada waktu pembukaan maupun penutupan 
upacara (b). pelaksanaan makan dengan ukuran makan yang tertentu (c). 
tidur dengan selalu memperhatikan petunjuk bisa (d). pelaksanaan pakaian 
yang dipakai serta bahan ramuan yang dipergunakan. Keempat hal yang 
disebutkan di atas memberi gambaran betapa ketatnya peraturan 
18penyelenggaraan posuo sehingga segala sesuatunya mesti diatur dengan 
disiplin. Misalnya pada waktu pemberian makan yang dilakukan dengan 
ukuran tertentu dan dibatasi atau dengan kata lain seorang yang sedang di 
suo tidak diperkenankan untuk mengambil makanan dengan sesuka hatinya 
atau melampaui batas yang ditentukan oleh adat. Hakikat yang ingin dicapai 
dengan penerapan tersebut adalah selain untuk tetap memelihara kesehatan 
dan kelansingan tubuh agar tetap menjaga keseimbangan, juga penerapan 
tersebut dimaksudkan agar si anak-anak yang di suo dapat menerapkan pola 
hidup yang sederhana dan pandai berhemat.  
Adapun unsur pendidikan kerumah tanggaan dapat dilihat dalam 
peraktek pemberian bimbingan yang dilakukan oleh bisa kepada gadis-gadis 
                                                 
18 Engku, Upacara….h. 28 
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yang sedang di suo, bimbingan dimaksud antara lain (a). ketaatan dan 
kepatuhan kepada orang tua (b). kesetian terhadap suami (c). tata cara 
melayani suami dengan sebaik-baiknya (d) pendidikan seksualitas (d). 
kehidupan dalam rumah tangga. 
Kesemua bimbingan yang disebutkan di atas dilakukan secara lisan 
dalam bentuk wejangan dan nasehat yang disampaikan oleh para bisa 
kepada  seorang atau sejumlah gadis yang sementara di suo. Materi nasehat 
yang disampaikan umumnya berasal dari pengalaman hidup yang telah 
dilalui oleh para bisa yang telah mereka alami selama mengharungi 
kehidupan rumah tangga mereka, itulah sebabnya bisa yang dipanggil untuk 
memimpin ritual posuo adalah para ibu-ibu tua yang berasal dari keturunan 
wanita yang terhormat di tengah masyarakat dan terbukti sukses dalam 
membangun mahligai kehidupan rumah tangganya. Dalam kaitan ini Zahari 
sebagaimana yang dikutip oleh Engku menyatakan : bahwa  “unsur 
pendidikan kerumah tanggaan dalam posuo adalah untuk membahagiakan 
gadis tersebut dalamn rumah tangga serta dapat mengerti tugas dan 
fungsinya sebagai isteri yang setia terhadap suami.19 
2. Dimensi Nilai Sosial Kemasyarakatan 
Upacara siklus posuo tidak hanya dapat dipadang sebagai sebuah 
ritual yang bertujuan untuk mengintesifkan perhubunagn dengan Yang 
Maha Kuasa, tetapi sekaligus dapat menjadi alat perekat sosial 
kemasyarakatan atau dalam bahasa agama dapat dijadikan media “silatur 
rahim”. Fungsi silatur rahim dalam upacara siklus posuo wujudnya dapat 
dilihat dan ditinjau dalam beberapa hal : 
a. Mempertegas garis kekerabatan, konteks ini terjadi karena dalam 
perencanaan upacara siklus, garis keluarga terdekat diundang untuk urung 
rembuk menentukan berbagai hal yang akan dilaksanakana dalam upacara. 
Diundangnya keluarga untuk menghadiri rapat (musyawarah) bukan semata-
mata untuk dibantu dan pada gilirannya mereka yang membantu mendapat 
bantuan balasan, tetapi  lebih dari sekedar bantu-membantu, adalah 
berkumpulnya sejumlah kerabat dekat yang pada gilirannya diharapkan 
dapat semakin memperat persaudaran yang mungkin sebelumnya agak 
renggang, baik yang disebabkan karena konflik maupun yang disebabkan 
oleh kesibukan masing-masing. Kesemuanya ini adalah bentuk penegasan 
atas tuntutan ukhuwah Islamiyah di antara kerabat. 
b. Selain mengintesifkan persaudaran dalam garis turunan 
kekerabatan, upacara siklus juga semakin mengintesifkan ikatan emosional 
kemasyarakatan atau antara sesama warga dalam suatu lingkungan. Kondisi 
ini dapat dilihat dari upaya pihak pelaksana ritus, dimana seluruh 
                                                 
19 Ibid..h. 30 
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masyarakat kampung, yang  diundang untuk hadir pada setiap tahap 
persiapan acara baik kelompok lelaki maupun perempuan. Melalui 
persiapan upacara  seluruh masyarakat bukan saja memenuhi tuntutan 
persaudaraan Islam dengan menguatkan tali persaudaraan melalui bantuan 
tenaga, bahkan lebih dari itu upacara ini mengikat supaya terjadi budaya 
saling bahu membahu dalam setiap peristiwa yang sama. Sifat ini dapat 
memperkuat ikatan persatuan masyarakat muslim sehingga menjadi suatu 
kesatuan yang utuh dan memenuhi fardu kifayah dalam konteks agama. 
c. Mempererat persaudaraan yang jauh di rantau. Lazimnya upacara 
siklus posuo dilakukan oleh sebuah keluarga pada bulan-bulan liburan 
panjang, tujuannya adalah untuk mendapat kesempatan, mengundang sanak 
famili yang jauh dan telah lama hidup di rantau, atau bahkan memesan 
anak-anak gadis sanak famili untuk ikut bersama dalam ritual ini. Dengan 
demikian, menghadiri upacara posuo dan mengikutkan anak  dalam upacara 
ini menjadi  alasan kuat untuk mendekatkan sanak saudara yang jauh.  
3. Dimensi Nilai Budaya 
Upacara siklus posuo dalam era modern dewasa ini dapat saja dinilai 
sebagai tradisi “kuno” yang tidak urgen lagi untuk dilakukan. Apalagi dalam 
upacara ini banyak hal yang dilakukan dari segi pandangan rasional sudah 
tidak relevan dengan kondisi saat sekarang, demikian pula dengan berbagai 
alat ritual hingga musik yang dipertontonkan cenderung untuk dapat 
dikatakan telah ketinggalan zaman bila diukur dengan jenis seni dan musik 
yang berkembang saat ini. Namun dalam konteks antropologi budaya, 
ternyata segala yang bersifat budaya yang ter-creat dalam segala bentuk 
peralatan dan upacaranya secara faktual dapat membawa makna yang 
mendalam. 
Sejumlah manfaat kehidupan yang telah disebutkan sebelumnya, baik 
yang terkait dengan dimensi edukatif maupun dimensi nilai sosial dari 
upacara ini, seluruhnya tidak dapat diungkapkan dengan hanya 
merangkumnya dalam bait-bait kata dan kalimat. Tetapi ia memerlukan 
lambang sebagai isyarat untuk mengespresikan pernyataan tersebut. 
Eksperesi budaya yang lahir dalam bentuk upacara yang mentradisi dalam 
suatu masyarakat merupakan simbolisasi dari keinginan mereka untuk hidup 
secara tenteram dan damai di masa datang. Dalam kerangka konsep di atas 
dapat dilihat, bahwa fungsi budaya posuo dalam masyarakat Buton lebih 
dari sekedar tradisi masyarakat yang diwarisi secara turun temurun, tetapi 
juga mencakup di dalamnya aspek ritual keagamaan dan cita-cita untuk 
membangun peradaban yang sehat dan beradab melalui nurani seorang 
wanita. 
Oleh karena itu, segala rangkain yang tercakup dalam upacara posuo 
seperti yang digambarkan di atas dalam perspektif agama dapat disejajarkan 
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dengan “doa” yang  melambangkan permohonan dan ikhtiar sebuah 
keluarga atau orang tua, agar generasi dalam hal ini anak-anak wanita 
mereka mendapat kehidupan yang “wangi” dan “baik”, serta perlindungan 
dari yang kuasa. Upacara suo yang didalamnya terkandung dimensi doa, 
harapan  dan ikhtiar dari para orang tua untuk membentuk watak dan mental 
dari keluarganya secara bermartabat, dalam perspektif agama sangat 
dianjurkan. Dengan demikian apakah tradisi ini merupakan warisan kuno 
atau Hindu di zaman pra Islam tidak lagi menjadi hal yang urgen untuk 
dipertanyakan, karena segala rangkaian upacara suo yang diselenggarakan 
dewasa ini motif pelaksanaannya sudah didasari oleh niat dan keyakinan 
zaman ini. Dan karena konteks pelaksanaannya sudah dilatari oleh kondisi 
kekinian dan kedisinian maka secara otomatis pula ritual ini membawa 
makna untuk hidup dewasa ini. 
Apakah tanpa upacara suo seorang anak remaja wanita tidak dapat 
tumbuh dengan matang ? Sudah pasti jawabnya tidaklah demikian, tetapi 
satu hal yang perlu digaris bawahi adalah, bahwa hidup manusia di alam ini 
tidak selamanya mengikuti garis linear dari suatu hukum yang bersifat 
normativ, tetapi juga dipenuhi dengan lambang yang membawa makna dan  
arti yang mendalam dari sekedar suatu tuntutan kekinian. Berangkat dari 
pespektif inilah fungsi kebudayaan dalam hidup dapat dilihat dengan jelas.  
 
Kontinuisitas Tradisi Posuo : Menatap Masa Depan 
Hasil wawancara terhadap 20 (dua puluh ) orang informan yang tediri 
dari tokoh adat dan masyarakat, ibu-ibu rumah tangga dan anak remaja 
wanita, menunjukkan, bahwa tradisi posou masyarakat Buton setidaknya 
masih dianggap penting hingga saat ini. Namun demikian kendala umum 
yang hampir dikemukakan oleh seluruh informan adalah banyaknya 
anggaran atau biaya yang harus dikeluarkan oleh sebuah keluarga untuk 
dapat menyelenggrakan acara ini. Kendala ini merupakan salah satu 
hambatan yang menyebabkan tidak semua orang Buton mengadakan ritual 
posuo untuk anak-anak remaja wanita mereka. 
Selain hal yang disebutkan disebut di atas ternyata, motiv umum 
penyelenggaraan ritual posuo secara umum didorong oleh ikatan yang 
bersifat kultural. Meskipun demikian ada juga di antaranya yang 
menyelenggarakan posuo karena memandang tradisi ini merupakan bagian 
dari ajaran agama (Islam). Berdasarkan atas hasil penelitian terhadap 
pandangan masyarakat Buton tentang upacara siklus posuo menunjukkan, 
bahwa meskipun telah terjadi pola dan pergeseran budaya masyarakat 
sebagai akibat dari contact culture, namun bagi masyarakat Buton upacara 
ini masih tetap dipandang penting untuk dilaksanakan. Hal ini paling tidak 
terlihat dari sejumlah jawaban informan yang secara tegas dan eksplisit 
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menginginkan agar Pemerintah Daerah melakukan upaya-upaya konkrit 
melalui penyadaran masyarakat untuk tetap melestarikan terkait. Di sisi lain 
keinginan melestarikan budaya ini juga dibarengi dengan upaya 
kontekstualisasi  dari tradisi ini dengan suasana kekinian dan kedisinian, 
tujuannya agar ritual ini lebih bermakna atau lebih dari sekedar seremonial.    
Oleh karena itu,  sebagai upaya pembumian dan kesinambungan atas 
ritual ini, maka ada beberapa langkah yang tampaknya menjadi penting 
untuk segera di lakukan oleh masyarakat Buton, dalam hal ini terutama oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota yang secara historis merupakan 
entitas komunitas yang berlatar belakang kultur Buton. Upaya tersebut 
adalah , reaktualisasi posuo melalui jalur pendidikan, reformulasi sistem dan 
tatalaksana posuo dan pewujudannya sebagai asset wisata. 
 
1. Reaktualisasi 
Pentingnya reaktualisasi tradisi posuo dalam masyarakat berangkat 
dari hasil wawancara atas sejumlah informan, baik dari kalangan ibu-ibu 
maupun anak-anak remaja wanita yang telah disuo. Umumnya mereka disuo 
hanya lantaran ikut orang tua, dalam arti kata kesadaran mereka akan nilai-
nilai posuo belum sampai pada tahap pemahaman atas tradisi tersebut, tetapi 
baru pada tahap mengenal, itupun sepintas melalui tradisi tutur atau melalui 
penyaksian langsung atas berbagai pelaksanaan ritual terkait. 
Oleh karena itu, kedepan penting untuk memasukkan tradisi ini 
sebagai bagian dari muatan lokal, khususnya dalam materi mata pelajaran 
pendidikan budaya. Dengan memasukkan materi ini sebagai bagian 
pelajaran di sekolah-sekolah, maka diharapkan anak-anak dari generasi 
masyarakat Buton yang hidup di zaman modern, tidak buta dengan tradisi 
dan budaya mereka sendiri. Selain itu, melalui suntikan materi di sekolah-
sekolah, anak-anak Buton akan tahu betul tentang karakter budaya leluhur 
mereka, baik menyangkut aspek seremonialnya maupun muatan nilai yang 
dikandungnya, sehingga tercipta kesadaran berbudaya dan menghormati 
budaya dan tradisi sendiri.      
Rekatualisasi posuo juga dapat dilakukan melalui sosialisasi nilai-nilai 
budaya lokal melalui media dan sarana tempat berkumpulnya komunitas 
kaum wanita, seperti Dasa Wisma, PKK atau bahkan Majelis Taklim. 
Dengan demikian sasaran untuk memberikan pemahaman kepada 
masyarakat terhadap pentingnya mengembangkan nilai-nilai lokal dan 
tradisi kearifan masa lampau, diharapkan dapat tercapai, sehingga kesadaran 
berbudaya dan melestarikan tradisi leluhur yang dapat mendorong 
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2. Reformulasi Tradisi Posuo 
Kesadaran akan pentingnya menghidupkan kembali upacara-upacara 
tradisional juga sangat terkait dengan kondisi sosial ekonomi suatu 
masyarakat. Dalam suatu masyarakat, sangat boleh jadi mereka memiliki 
sense of culture yang dalam, namun implementasi dari perasaan sense of 
culture dalam bentuk menyelenggarakan upacara-upacara adat yang bersifat 
komunal seperti posuo hanya bisa terlaksana bila ditopang oleh kemampuan 
dan kemapanan ekonomi. 
Sejalan dengan pandangan di atas, tenyata hasil wawancara atas 
sejumlah informan menunjukkan, bahwa salah satu kendala utama sehingga 
masyarakat jarang atau tidak  menyelenggarakan upacara suo sangat terkait 
dengan faktor ekonomi. Adanya kenyataan yang menunjukkan, bahwa 
sistem pelaksanaan acara ini yang membutuhkan dana besar, maka penting 
untuk melakukan reformulasi sistem dan tatalaksana posuo.. Hal ini sejalan 
dengan jawaban sejumlah informan, yang menginginkan kontekstualisasi 
upacara posuo.20  
Reformulasi sistem dan tata laksana posuo tidak harus diartikan 
mengubah tradisi tersebut, tetapi lebih pada upaya mencari format yang 
terbaik dan lebih sederhana serta ekonomis, tanpa mereduksi nilai-nilai 
luhur yang dikandungnya. Upaya mereformulasi sistem dan tatalaksana 
posuo menjadi niscaya di tengah gempuran berbagai budaya luar, baik yang 
terjadi melalui contact culture secara lansung atau pun sebagai hasil dari 
pengaruh komunikasi informasi visual seperti TV dan sejenisnya. Andaian 
telah terjadinya gempuran terhadap budaya lokal dari budaya luar yang 
rentan terhadap pengabaian nilai-moral yang telah terjadi dan tanpa 
mengenal batas wilayah, seharusnya menjadi pemicu bagi masyarakat Buton 
yang peduli terhadap pelestarian budaya lokal dan penguatan moralitas 
remaja. Tanggung jawab tersebut selayaknya menjadi tanggungjawab 
komunal masyarakat Buton, baik ditingkat tokoh adat dan masyarakat, 
demikian pula oleh Pemerintah Daerah.Pada tingkat tokoh adat dan 
masyarakat, kini sudah mendesak untuk mencari atau membuat format baru 
dari sistem dan tatalaksana posuo yang lebih sederhana dan ekonomis, 
sedangkan di tingkat pengambil kebijakan seperti pemerintah daerah, sudah 
saatnya dipikirkan untuk menjadikan acara ini sebagai acara tahunan dan 
bersifat kolosal yang dapat diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat. 
                                                 
20 Kesimpulan yang sama juga terlihat pada hasil penelitian Engku, yang 
menunjukkan 63, 3 % dari 30 orang responden menghendaki perbaikan dan 
penyederhanaan upacara ini. Bagaimanapun juga baik hasil penelitian ini maupun yang 
dilakukan oleh Engku, menunjukkan bahwa pada umumnya masyarakat menginginkan 
terjadinya reformulasi sistem dan tata cara posuo. 
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3. Posuo Sebagai Asset dan Potensi Wisata 
Andai saja! Pemerintah Daerah dapat melakukan reformulasi 
tatalaksana posuo dan menjadikannya sebagai acara ritual tahunan yang 
bersifat kolosal, maka bukan tidak mungkin acara yang semula hanya 
dilakukan di lingkungan keluarga akan menjadi asset wisata yang sangat 
menarik dan mengundang para wisatawan. Dengan menjadikan acara ini 
sebagai acara komunal yang bersifat kolosal seperti yang penulis nyatakan 
di atas, secara tidak langsung telah merangkum beberapa kegiatan dalam 
satu even. Pertama adalah, pelesatrian budaya itu sendiri sebagai ekspresi 
dari rasa dan perasaan cinta budaya yang dilakukan oleh komunitas budaya 
bersangkutan dalam hal ini masyarakat Buton. Kedua, selain pelestarian 
nilai budaya, kolosalisasi posou juga berarti penanaman nilai-nilai etika dan 
moral secara besar-besaran di tengah masyarakat khususnya di kalangan 
anak-anak remaja wanita, dan.  Ketiga, adalah upaya menggaet para 
wisatawan lokal maupun luar ke wilayah ini. Kolosalisasi tradisi posuo 
sebagai upaya menjadikan tradisi ini sebagai asset wisata dalam 
implementasinya akan menarik para perantau-perantau Buton untuk mudik 
dan sekaligus turut serta dalam acara tersebut. Dan dalam skala global, 
upacara posuo yang bersifat kolosal, sangat memungkinkan menjaring 
wisatawan mancanegara.  
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa secara umum masyarakat Buton 
masih memandang atau menilai upacara siklus posuo sebagai upacara yang 
“penting” untuk dilaksanakan.  Adapun faktor dominan yang melatari 
penyelenggaraan upacara posuo adalah faktor tradisi. Selain faktor tradisi 
sebagian lainnya juga menilai upacara ini sebagai bagian dari implementasi 
ajaran agama (Islam). Secara konsepsional posuo bagi anak-anak gadis 
memiliki nilai manfaat yang bertujuan medidik anak-anak gadis tentang hal- 
hal yang berhubungan dengan keperibadian wanita dan keterampilan rumah 
tangga. Selain manfaat yang bersifat peraktis tersebut, maka secara sosial 
budaya upacara siklus posuo terbukti dapat memperat dan menata sistem 
pola hubungan antara masyarakat atau menguatkan prinsip-prinsip 
solidaritas dan silaturahim. Faktor utama atau yang paling dominan 
menyebabkan acara ini tidak diselenggarakan oleh komunitas masyarakat 
Buton adalah faktor ekonomi atau finansial. Selain itu kurangnya sosialisasi 
internal dalam tubuh masyarakat Buton ikut menjadi salah  pendukung 
melemahnya minat masyarakat untuk menyelenggarakan upacara posuo.  
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